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ABSTRAK 

 

Anggie Indah Putri, 2021. Pengembangan Model Pembelajaran Keterampilan 

Menulis Teks Anekdot dengan Strategi Critical Incident untuk Siswa Kelas X 

SMA/SMK, Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran keterampilan 

menulis teks anekdot dengan strategi critical incident. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Produk model 

pembelajaran yang dihasilkan terdiri atas pendahuluan, rancangan pelaksanaan 

pembelajaran, materi pembelajaran, lembar kerja siswa, dan instrumen penilaian 

hasil belajar tentang menulis teks anekdot. Model pembelajaran dengan strategi 

critical incident ini bertujuan untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik. Uji coba keterbacaan produk dilaksanakan di SMA 

Negeri 21 Jakarta secara daring dengan melibatkan 10 siswa kelas X. Model 

pembelajaran dengan strategi critical incident ini telah melalui validasi oleh ahli 

desain pembelajaran dengan rata-rata persentase skor sebesar 82,5%. Hasil 

penilaian oleh ahli materi pembelajaran diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 

90% dengan kategori sangat baik. Hasil penilaian oleh guru bahasa Indonesia 

diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 88,75%, serta hasil penilaian akhir oleh 

siswa diperoleh rata-rata persentase skor sebesar 90,25% dengan kategori sangat 

baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan 

bahwa produk model pembelajaran dengan strategi critical incident ini layak 

untuk digunakan pada proses pembelajaran menulis teks anekdot. 

Kata Kunci: model pembelajaran, menulis teks anekdot, strategi critical incident 
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ABSTRACT 

 

Anggie Indah Putri, 2021. Development of Anecdotal Text Writing Skills 

Learning Model with Critical Incident Strategy for Grade X High 

School/Vocational Students, Thesis. Indonesian Languange and Literature 

Education Study Program, Faculty of Languange and Arts, State University of 

Jakarta. 

This research aims to develop a learning model of anecdotal text writing skills 

with critical incident strategies. The research method used is Research and 

Development (R&D) using the ADDIE development model consisting of five 

stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

The resulting learning model product consists of introductions, learning 

implementation plans, learning materials, student worksheets, and assessment 

instruments of learning outcomes on anecdotal text writing. This learning model 

with a critical incident strategy aims to help students achieve their learning goals 

well. The product readability trials were conducted at SMA Negeri 21 Jakarta 

online involving 10 grade X students. This learning model has been validated by 

learning design experts with an average score percentage of 82.5%. The 

assessment results by experts of learning materials obtained an average percentage 

score of 90% with an excellent category. The assessment results by Indonesian 

teachers obtained an average percentage score of 88.75%, as well as final 

assessment results by students obtained an average score percentage of 90.25% 

with excellent categories. Thus, it can be concluded that this research shows that 

the product of the learning model with critical incident strategy is feasible to be 

used in the learning process of anecdotal text writing. 

Keywords: learning model, anecdotal text writing, critical incident strategy 
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